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ABSTRACT 

Sexual knowledge in early childhood is an essential aspect of children’s 
development, particularly in fostering awareness of the body and personal 
boundaries. However, sexual education for young children is often perceived as a 
taboo topic and is not always delivered using learning media that align with 
children’s developmental characteristics. This study aimed to examine the effect of 
paper doll media on the sexual knowledge of children aged 5–6 years at TK Nurul 
Khoir, Jambi City. This research employed a quantitative approach using a quasi-
experimental design with a one group pretest–posttest model. The research 
participants consisted of 17 children aged 5–6 years. Data were collected through 
observation using a validated sexual knowledge observation sheet and analyzed 
using normality tests, homogeneity tests, and a paired sample t-test. The results 
showed an increase in the mean score of children’s sexual knowledge from 17.706 
in the pretest to 29.647 in the posttest, with a mean difference of 11.941. The paired 
sample t-test revealed a calculated t value of 36.608, which was higher than the t 
table value of 2.131, indicating that the use of paper doll media had a positive and 
significant effect on early childhood sexual knowledge. These findings suggest that 
paper doll media, which are concrete, visual, and role-play–based, are effective 
learning tools for introducing sexual knowledge to young children in an age-
appropriate and developmentally suitable manner. 

Keywords: paper doll media; sexual knowledge; early childhood; sexual education; 
role-play–based learning 

ABSTRAK 

Pengetahuan seksual anak usia dini merupakan aspek penting dalam mendukung 
perkembangan anak serta membangun kesadaran anak terhadap tubuh dan 
batasan diri. Namun, penyampaian pendidikan seksual pada anak usia dini sering 
kali masih dianggap tabu dan belum menggunakan media pembelajaran yang 
sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh penggunaan media paper doll terhadap pengetahuan 
seksual anak usia 5–6 tahun di TK Nurul Khoir Kota Jambi. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi experimental melalui 
model one group pretest–posttest design. Subjek penelitian berjumlah 17 anak usia 
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5–6 tahun. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi menggunakan lembar 
observasi pengetahuan seksual anak yang telah divalidasi. Data dianalisis 
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji paired sample t-test. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata pengetahuan seksual 
anak dari 17,706 pada pretest menjadi 29,647 pada posttest, dengan selisih 
peningkatan sebesar 11,941. Hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai t 
hitung sebesar 36,608 lebih besar daripada t tabel sebesar 2,131, yang 
menandakan bahwa penggunaan media paper doll berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pengetahuan seksual anak usia dini. Temuan ini menunjukkan 
bahwa media paper doll yang bersifat konkret, visual, dan berbasis bermain peran 
efektif digunakan sebagai media pembelajaran untuk mengenalkan pengetahuan 
seksual anak usia dini secara tepat dan sesuai dengan tahap perkembangan anak. 
 
Kata Kunci: media paper doll; pengetahuan seksual; anak usia dini; pendidikan 

seksual; pembelajaran berbasis bermain peran 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan anak usia dini 

merupakan tahap awal yang sangat 

penting dalam membentuk 

perkembangan anak secara 

menyeluruh, baik dari aspek kognitif, 

sosial, emosional, maupun moral. 

Anak usia dini memiliki rasa ingin tahu 

yang tinggi terhadap berbagai hal di 

sekitarnya, termasuk terhadap tubuh 

dan perbedaan jenis kelamin. Pada 

tahap ini, pendidikan berperan 

sebagai sarana untuk membantu anak 

memahami lingkungan secara tepat 

sesuai dengan tahapan 

perkembangannya (Lailatul et al., 

2022). 

Salah satu aspek perkembangan 

yang perlu diperhatikan sejak dini 

adalah pengetahuan seksual anak. 

Pengetahuan seksual pada anak usia 

dini mencakup pemahaman tentang 

perbedaan jenis kelamin laki-laki dan 

perempuan, pengenalan bagian 

tubuh, serta aturan menjaga privasi 

tubuh (Nugraha dalam Lamadjido, 

2020). Pentingnya pendidikan seksual 

sejak dini juga ditegaskan oleh 

UNICEF, yang menyatakan bahwa 

pendidikan perlindungan diri dan 

pemahaman batasan tubuh 

merupakan bagian esensial dari 

upaya pencegahan kekerasan 

seksual terhadap anak. UNICEF 

menekankan bahwa anak yang tidak 

dibekali pengetahuan dasar mengenai 

tubuh dan batasan pribadi cenderung 

lebih rentan menjadi korban 

kekerasan dan eksploitasi seksual 

(UNICEF, 2021). Selain itu, 

pemahaman mengenai sentuhan 
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yang pantas dan tidak pantas 

merupakan bagian penting dalam 

membangun kesadaran perlindungan 

diri anak (National Child Traumatic 

Stress Network dalam Kurniawati et 

al., 2020). 

Rendahnya pengetahuan 

seksual anak usia dini juga tercermin 

dari berbagai laporan nasional. 

Kementerian Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak 

(KPPPA) melaporkan bahwa kasus 

kekerasan seksual terhadap anak 

masih menunjukkan angka yang 

mengkhawatirkan setiap tahunnya, 

dengan sebagian besar korban 

berada pada rentang usia anak dan 

remaja awal. KPPPA menegaskan 

bahwa salah satu faktor risiko 

terjadinya kekerasan seksual pada 

anak adalah minimnya pendidikan 

seksual yang sesuai dengan usia dan 

tahap perkembangan anak. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pendidikan 

seksual sejak usia dini perlu 

dipandang sebagai upaya 

perlindungan anak, bukan sebagai hal 

yang tabu untuk dibicarakan (KPPPA, 

2022). Sejalan dengan itu, Yosepa 

(2022) menyatakan bahwa 

pembelajaran mengenai pengetahuan 

seksual anak usia dini masih belum 

dipahami secara optimal, baik oleh 

anak maupun oleh lingkungan 

pendidikan. 

Temuan tersebut juga diperkuat 

oleh hasil observasi awal peneliti di TK 

Nurul Khoir Kota Jambi. Peneliti 

menemukan perilaku anak yang 

menunjukkan rendahnya 

pengetahuan seksual, seperti anak 

laki-laki yang menyuruh temannya 

memegang bagian tubuh tertentu saat 

bermain, serta anak yang 

menceritakan tontonan animasi tanpa 

busana yang ditontonnya di rumah 

kepada teman sebaya. Selain itu, 

anak belum menunjukkan 

pemahaman yang memadai 

mengenai batasan tubuh pribadi dan 

kehati-hatian terhadap orang yang 

belum dikenal. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa anak 

memperoleh informasi seksual dari 

sumber yang tidak terkontrol, tanpa 

pendampingan edukatif yang 

memadai dari orang dewasa. 

Permasalahan tersebut 

diperparah oleh kurangnya variasi 

media dan materi pembelajaran yang 

digunakan guru dalam mengenalkan 

pengetahuan seksual kepada anak. 

Pembelajaran masih cenderung 

dilakukan secara verbal dan belum 
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didukung oleh media yang konkret 

dan visual, sehingga kurang menarik 

dan sulit dipahami oleh anak usia dini. 

Padahal, anak pada usia ini lebih 

mudah memahami konsep melalui 

aktivitas bermain dan pengalaman 

langsung yang sesuai dengan 

karakteristik belajarnya (Shalehah et 

al., 2024). 

Salah satu media pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut 

adalah media paper doll atau boneka 

kertas. Paper doll merupakan boneka 

dua dimensi yang dilengkapi dengan 

pakaian dan aksesoris yang dapat 

dilepas-pasang, sehingga 

memungkinkan anak belajar melalui 

kegiatan bermain peran. Media ini 

dinilai efektif untuk membantu anak 

mengenal bagian tubuh, memahami 

perbedaan jenis kelamin, serta 

menanamkan konsep menjaga privasi 

tubuh secara visual dan 

menyenangkan (Sukasih et al., 2023; 

Maulidah & Amelia, 2023). 

Berbagai penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran visual mampu 

meningkatkan pengetahuan seksual 

anak usia dini. Oktarina dan 

Liyanovitasari (2019) membuktikan 

bahwa media cerita bergambar dapat 

meningkatkan pengetahuan seks dini 

anak. Yosepa (2022) menunjukkan 

bahwa media audio visual 

berpengaruh terhadap peningkatan 

pengetahuan seksual anak usia 5–6 

tahun, sedangkan Savitri dan 

Fatmawati (2024) menyimpulkan 

bahwa media boneka kertas 

memberikan dampak positif terhadap 

pembelajaran seks anak usia dini. 

Namun, kajian yang secara spesifik 

mengkaji pengaruh media paper doll 

terhadap pengetahuan seksual anak 

usia 5–6 tahun di TK Nurul Khoir Kota 

Jambi masih terbatas. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini difokuskan untuk 

mengkaji pengaruh penggunaan 

media paper doll terhadap 

pengetahuan seksual anak usia 5–6 

tahun di TK Nurul Khoir Kota Jambi 

sebagai upaya menghadirkan 

pembelajaran yang edukatif, preventif, 

dan sesuai dengan kebutuhan 

perlindungan anak usia dini. 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

quasi experimental melalui model one 

group pretest–posttest design yang 

bertujuan untuk menguji pengaruh 
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penggunaan media paper doll 

terhadap pengetahuan seksual anak 

usia dini. Penelitian dilaksanakan di 

TK Nurul Khoir Kota Jambi, dengan 

subjek penelitian anak kelompok usia 

5–6 tahun. Pemilihan subjek dilakukan 

menggunakan teknik simple random 

sampling, sehingga setiap anak 

memiliki kesempatan yang sama 

untuk terlibat sebagai sampel 

penelitian. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah media paper doll, 

yaitu media pembelajaran berupa 

boneka kertas dua dimensi dengan 

pakaian dan aksesoris yang dapat 

dilepas-pasang dan digunakan dalam 

kegiatan bermain peran. Variabel 

terikatnya adalah pengetahuan 

seksual anak, yang mencakup 

kemampuan mengenal nama dan 

fungsi anggota tubuh, memahami 

perbedaan jenis kelamin, serta 

menunjukkan sikap kehati-hatian 

terhadap orang yang belum dikenal. 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui teknik observasi dengan 

menggunakan lembar observasi 

pengetahuan seksual anak yang 

disusun berdasarkan indikator 

perkembangan anak usia dini dan 

telah melalui proses validasi ahli. 

Penelitian diawali dengan pemberian 

pretest untuk mengetahui kondisi awal 

pengetahuan seksual anak, kemudian 

dilanjutkan dengan pemberian 

perlakuan berupa pembelajaran 

menggunakan media paper doll 

melalui aktivitas bermain peran yang 

dirancang sesuai dengan karakteristik 

dan kebutuhan belajar anak usia dini. 

Setelah perlakuan selesai, anak 

diberikan posttest untuk mengetahui 

perubahan pengetahuan seksual yang 

terjadi. Data yang diperoleh dianalisis 

secara kuantitatif dengan terlebih 

dahulu melakukan uji normalitas dan 

uji homogenitas sebagai prasyarat 

analisis, kemudian dilanjutkan dengan 

uji paired sample t-test untuk 

mengetahui perbedaan rata-rata skor 

pengetahuan seksual anak sebelum 

dan sesudah diberikan perlakuan 

(Kanora, 2025). 

C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 

Hasil Penelitian 
Hasil analisis deskriptif 

menunjukkan bahwa pengetahuan 

seksual anak usia 5–6 tahun sebelum 

diberikan perlakuan menggunakan 

media paper doll masih berada pada 

kategori rendah. Berdasarkan hasil 

pretest terhadap 17 anak, diperoleh 

skor total sebesar 301 dengan nilai 
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rata-rata (mean) sebesar 17,706, 

simpangan baku (SD) sebesar 3,901, 

nilai minimum 10, dan nilai maksimum 

25 dari skor ideal 36. Data ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

anak belum mampu mengenal bagian 

tubuh dan fungsinya secara optimal, 

memahami perbedaan jenis kelamin, 

serta menunjukkan sikap kehati-

hatian terhadap orang yang belum 

dikenal. 

Setelah diberikan perlakuan 

berupa pembelajaran menggunakan 

media paper doll melalui aktivitas 

bermain peran, hasil posttest 

menunjukkan peningkatan yang 

signifikan. Skor total posttest 

meningkat menjadi 504, dengan nilai 

rata-rata sebesar 29,647, simpangan 

baku (SD) sebesar 4,092, nilai 

minimum 18, dan nilai maksimum 35 

dari skor ideal 36. Selisih rata-rata 

skor antara pretest dan posttest 

adalah sebesar 11,941, yang 

menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan seksual anak setelah 

mengikuti pembelajaran 

menggunakan media paper doll. 

Sebelum dilakukan pengujian 

hipotesis, data terlebih dahulu diuji 

melalui uji normalitas menggunakan 

metode Lilliefors. Hasil uji 

menunjukkan bahwa data pretest 

memiliki nilai Lhitung = 0,109 dan 

posttest Lhitung = 0,095, yang 

keduanya lebih kecil dari Ltabel = 

0,206, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data berdistribusi normal. 

Selanjutnya, hasil uji homogenitas 

menunjukkan nilai Fhitung = 0,909, 

lebih kecil dari Ftabel = 4,543, 

sehingga data dinyatakan homogen. 

Pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan uji paired sample t-test. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

nilai t hitung = 36,608, yang lebih 

besar dari t tabel = 2,131 pada taraf 

signifikansi 0,05. Dengan demikian, 

H₀ ditolak dan H₁ diterima, yang 

berarti terdapat pengaruh positif dan 

signifikan penggunaan media paper 

doll terhadap pengetahuan seksual 

anak usia 5–6 tahun di TK Nurul Khoir 

Kota Jambi. Hasil ini menegaskan 

bahwa media paper doll efektif 

digunakan sebagai media 

pembelajaran untuk meningkatkan 

pengetahuan seksual anak usia dini. 

 

C. Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan media paper doll 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap peningkatan pengetahuan 
seksual anak usia 5–6 tahun di TK 
Nurul Khoir Kota Jambi. Peningkatan 
nilai rata-rata dari 17,706 pada pretest 
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menjadi 29,647 pada posttest, dengan 
selisih sebesar 11,941, serta didukung 
oleh hasil uji paired sample t-test (t 
hitung = 36,608 > t tabel = 2,131), 
menegaskan bahwa pembelajaran 
menggunakan media paper doll 
memberikan dampak nyata terhadap 
pemahaman pengetahuan seksual 
anak. Temuan ini menunjukkan 
bahwa sebelum perlakuan, 
pengetahuan seksual anak masih 
berada pada kategori rendah, 
sedangkan setelah perlakuan terjadi 
peningkatan yang signifikan, baik 
secara statistik maupun secara 
pedagogis. 

Secara teoritis, peningkatan 
tersebut dapat dijelaskan melalui 
karakteristik media paper doll yang 
bersifat konkret, visual, dan interaktif, 
sehingga selaras dengan tahap 
perkembangan kognitif anak usia dini. 
Anak usia 5–6 tahun berada pada fase 
praoperasional, di mana proses 
belajar lebih efektif ketika melibatkan 
objek nyata, visualisasi langsung, 
serta aktivitas bermain peran. Media 
paper doll memungkinkan anak untuk 
mengenal bagian tubuh, perbedaan 
jenis kelamin, dan aturan dasar 
mengenai tubuh secara alami melalui 
aktivitas bermain, bukan melalui 
penjelasan abstrak. Hal ini sejalan 
dengan pandangan Nugraha dalam 
Lamadjido (2020) yang menegaskan 
bahwa pendidikan seksual anak usia 
dini harus disampaikan secara 
sederhana, konkret, dan disesuaikan 
dengan tahapan perkembangan agar 
dapat dipahami dan diterima dengan 
baik oleh anak. 

Selain itu, penggunaan media 
paper doll juga mendorong 
keterlibatan aktif anak dalam proses 
pembelajaran. Anak tidak hanya 
berperan sebagai penerima informasi, 
tetapi juga sebagai pelaku dalam 
aktivitas belajar melalui memakaikan 
pakaian pada boneka, menunjuk 
bagian tubuh, serta berdiskusi 
sederhana dengan guru. Keterlibatan 
aktif ini berkontribusi pada 
meningkatnya pemahaman anak 
terhadap konsep pengetahuan 
seksual, karena anak belajar melalui 
pengalaman langsung yang 
bermakna. Dengan demikian, 
peningkatan skor posttest tidak hanya 
mencerminkan keberhasilan media 
secara teknis, tetapi juga 
menunjukkan efektivitas pendekatan 
pembelajaran yang berpusat pada 
anak. 

Temuan penelitian ini 
memperkuat hasil Oktarina dan 
Liyanovitasari (2019) yang 
menunjukkan bahwa media cerita 
bergambar mampu meningkatkan 
pengetahuan seks dini anak usia dini 
melalui visualisasi gambar. Yosepa 
(2022) menemukan bahwa 
penggunaan media audio-visual 
memberikan pengaruh signifikan 
terhadap peningkatan pengetahuan 
seksual anak usia 5–6 tahun, karena 
memadukan unsur gambar dan suara. 
Savitri dan Fatmawati (2024) juga 
melaporkan bahwa media boneka 
kertas memberikan dampak positif 
terhadap pembelajaran seks anak 
kelompok B. Kesamaan dari 
penelitian-penelitian tersebut terletak 
pada pemanfaatan media visual 
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sebagai sarana utama dalam 
menyampaikan materi pengetahuan 
seksual anak usia dini, yang terbukti 
lebih efektif dibandingkan metode 
verbal semata. 

Namun, jika ditinjau dari state 
of the art, penelitian-penelitian 
sebelumnya masih memiliki 
keterbatasan tertentu. Media cerita 
bergambar yang digunakan oleh 
Oktarina dan Liyanovitasari (2019) 
bersifat visual statis dan belum 
melibatkan interaksi langsung anak 
secara optimal. Media audio-visual 
pada penelitian Yosepa (2022) 
cenderung bersifat pasif, karena anak 
lebih banyak berperan sebagai 
penonton. Sementara itu, penelitian 
Savitri dan Fatmawati (2024) telah 
menggunakan media boneka kertas, 
tetapi belum secara spesifik 
mengaitkannya dengan desain one 
group pretest–posttest yang 
terstruktur dan pengukuran kuantitatif 
yang rinci terhadap peningkatan 
pengetahuan seksual anak. 

Berdasarkan perbandingan 
tersebut, novelty penelitian ini terletak 
pada penggunaan media paper doll 
sebagai media bermain peran yang 
interaktif untuk meningkatkan 
pengetahuan seksual anak usia 5–6 
tahun, yang diuji secara kuantitatif 
melalui desain quasi experimental one 
group pretest–posttest. Media paper 
doll tidak hanya berfungsi sebagai alat 
bantu visual, tetapi juga sebagai 
sarana interaksi dan eksplorasi aktif 
bagi anak. Selain itu, penelitian ini 
dilakukan pada konteks lokal TK Nurul 
Khoir Kota Jambi, sehingga 

memberikan kontribusi empiris baru 
yang memperkaya kajian tentang 
efektivitas media paper doll dalam 
pembelajaran pengetahuan seksual 
anak usia dini di lingkungan PAUD. 

Dengan demikian, penelitian ini 
tidak hanya mengonfirmasi temuan 
penelitian sebelumnya, tetapi juga 
memperluas kajian mengenai media 
pembelajaran yang efektif, 
kontekstual, dan sesuai dengan 
karakteristik perkembangan anak usia 
dini. Temuan ini memperkuat 
pentingnya pemilihan media 
pembelajaran yang tepat dalam 
mengenalkan pengetahuan seksual 
sejak dini, serta membuka peluang 
bagi pengembangan media 
pembelajaran berbasis bermain peran 
lainnya untuk mendukung pendidikan 
anak usia dini secara holistik. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan media paper doll 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap peningkatan pengetahuan 

seksual anak usia 5–6 tahun di TK 

Nurul Khoir Kota Jambi. Hal ini 

dibuktikan oleh peningkatan nilai rata-

rata pengetahuan seksual anak dari 

17,706 pada pretest menjadi 29,647 

pada posttest, dengan selisih 

peningkatan sebesar 11,941, serta 

didukung oleh hasil uji paired sample 

t-test yang menunjukkan nilai t hitung 

lebih besar dari t tabel. Temuan ini 
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menunjukkan bahwa media paper doll 

efektif digunakan sebagai media 

pembelajaran untuk mengenalkan 

pengetahuan seksual anak usia dini 

secara tepat dan sesuai dengan tahap 

perkembangan anak. 

Media paper doll yang bersifat 

konkret, visual, dan berbasis bermain 

peran mampu membantu anak 

memahami konsep dasar 

pengetahuan seksual, seperti 

mengenal bagian tubuh, perbedaan 

jenis kelamin, dan sikap kehati-hatian 

terhadap orang lain. Dengan 

demikian, penggunaan media paper 

doll tidak hanya meningkatkan 

pemahaman kognitif anak, tetapi juga 

mendukung pembelajaran yang 

bermakna dan berpusat pada anak. 

Hasil penelitian ini memberikan 

implikasi bahwa pemilihan media 

pembelajaran yang tepat dan 

kontekstual sangat penting dalam 

mendukung keberhasilan pendidikan 

seksual anak usia dini di lingkungan 

PAUD. 
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